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Abstract. Attendance on hours worked is the duty of every employee in an agency or 

company, ranging from the lowest level to the highest level. Similarly, the school, the 

presence of teachers, staff and students to be an important indicator for the sake of the 

implementation process of a good education. If the number of teachers, employees and 

students are not many, of course, can be observed directly. However, if the polynomial 

would be difficult to monitor manually. SMA N 7 Bogor as one of the organizers of 

education, has a number of teachers, staff, and students are many. In order for the process 

of education can work well, we need a system that can control these activities. Based on 

the design of a system that has been done before, so in this research and their attendance 

system development field implementation. The development of this system adopts the 

Waterfall method, with the stages of analysis, design, implementation, testing, and 

maintenance. Analysis and design has been done before, so in this study implementation, 

testing, and maintenance. Implementation is done using a web-based system. Based on 

the method of Black Box testing, functional system can run well be absent, among which 

are: 1) input, edit, and delete data student / teacher; 2) create a new class, edit, or delete 

it; 3) Input pain, license, truancy; 4) Presence manual input; 5) recap print absent 

teachers; 6) absences per class recap print; and 7) Print recap absent per student. This 

system has been implemented in schools and running properly.  

Keyword: Presence System, Waterfall, Black Box. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam pembangunan yang sangat 

pesat ini, perkembangan teknologi informasi 

sudah sampai ke pelosok tanah air dan pola 

berfikir manusia pun semakin berkembang 

mengikuti zaman. Peranan dan pemanfaatan 

teknologi informasi secara maksimal sangat 

dibutuhkan dalam proses pengambilan suatu 

keputusan untuk menyelesaikan masalah 

yang ada guna menjaga agar proses bisnis 

yang dilakukan tetap berjalan secara lancar, 

mudah, cepat, akurat, efisien dan produktif. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu teknologi 

informasi yang modern serta dapat 

dipertangungjawabkan dalam upaya untuk 

membangun semua informasi yang 

dibutuhkan. 

Terkait dengan hal tersebut, sistem 

informasi manajemen pada semua instansi 

harus mulai diperbaiki dengan menggunakan 

teknologi komputer. SMA Negeri 7 Bogor 

adalah salah satu institusi pendidikan 

menengah atas yang didirikan oleh 

pemerintah yang berada di wilayah kota 

Bogor yang bertekad untuk mengarahkan 

sumber daya manusia yang terampil, cerdas 

dan mandiri. Oleh karenanya, kiranya perlu 

untuk memulai penerapan dalam hal 

pelayanan kepada guru dan siswa untuk 

meningkatkan kedisipinan di sekolah. Salah 

satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh SMA 

7 Negeri Bogor,  sama halnya dengan sekolah 

lain yaitu melakukan kegiatan pengabsenan 

kepada guru dan siswa yang merupakan 

kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 

sekolah tersebut setiap harinya. Selama ini 

SMA 7 Negeri Bogor dalam melakukan 

pengabsenan masih menggunakan cara 

konvensional, sehingga sering terjadi 

kehilangan dokumen absensi. Dari masalah 

tersebut peneliti ingin memberikan solusi 

dalam bentuk aplikasi yang bisa membantu 

dalam proses pengabsenan di SMA Negeri 7 

Bogor tersebut.  

Atas dasar permasalahan tersebut di 

atas, pada penelitian ini akan dibangun dan 

diimplementaskan sistem informasi untuk 

pelayanan absensi yang terkomputerisasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan sistem informasi absensi 

SMA N 7 Bogor berbasis web dan melakukan 

pengujian dengan Model Black Box 

dikombinasikan dengan pengujian lapang 

oleh pengguna/ pihak sekolah. 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian 

ini adalah: (1) Mengembangkan sistem 

informasi absensi SMA N 7 Bogor berbasis 

web, dan (2) Melakukan pengujian dengan 

model Black Box dikombinasikan dengan 

pengujian lapang oleh pengguna, dalam hal 

ini adalah pihak sekolah. Adapun manfaat 

dari penelitian ini antara lain: (a) Bagi peneliti 
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akan berguna untuk menambah pengalaman, 

memperluas wawasan pemikiran dan 

mengembangkan potensi diri serta 

mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh 

sekaligus sebagai bakti tri dharma perguruan 

tinggi. (b) Bagi Guru akan memudahkan 

dalam pendokumentasiaan absensi yang bisa 

dipakai kapan dan di mana bisa digunakan. (c) 

Bagi Siswa, aplikasi ini bermanfaat untuk 

memantau data dirinya dengan cepat dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Sedangkan (d) Bagi 

SMA Negeri 7 Bogor, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat diterapkan oleh SMA 

Negeri 7 Bogor untuk menunjang proses 

absensi guru dan siswa secara praktis. 

Berdasarkan uraian yang  telah  dipaparkan di 

atas, kemudian disesuaikan dengan kenyataan 

dilapangan maka dapat 

diidentifikasikan  permasalahannya sebagai 

berikut: (1) Bagaimana membangun suatu 

sistem informasi absensi pada SMA 7 Negeri 

Bogor yang dapat memberikan solusi yang 

tepat, mudah dan praktis. (2) Bagaimana 

menerapkan dan mengimplementasikan 

sistem informasi tersebut di lingkungan SMA 

7 Negeri Bogor. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Informasi 

“Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya.”[1]. Sumber 

informasi adalah data. Data adalah kenyataan 

yang menggambarkan kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. Agar informasi dihasilkan 

lebih berharga maka informasi harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: (a) 

Informasi harus akurat, sehingga mendukung 

pihak manajemen dalam mengambil 

keputusan. (b) Informasi harus relevan, benar-

benar terasa manfaatnya bagi yang 

membutuhkan. (c) Informasi harus tepat 

waktu, sehingga tidak ada keterlambatan pada 

saat dibutuhkan. Kegunaan  informasi adalah 

untuk mengurangi ketidakpastian di dalam 

proses pengambilan keputusan tentang satu 

keadaan. Informasi yang digunakan di dalam 

suatu sistem informasi umumnya digunakan 

untuk beberapa kegunaan. 

 

2.2 Pemodelan Berorientasi Objek 

Permodelan objek adalah suatu metode 

untuk mengambarkan struktur sistem yang 

memperlihatkan semua objek yang ada pada 

sistem sehingga mudah diimplementasikan 

dalam bentuk perangkat lunak. Pendekatan 

permodelan objek selama analisis dan desain 

sistem disebut object-oriented analysis 

(OOA) atau analisis berorientasi objek. 

Konsep object oriented setiap objek dapat 

dikategorikan, digambarkan, diatur, 

digabungkan, dimanipulasi, diciptakan. 
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Berikut adalah karakteristik dalam 

pengembangan berorientasi objek, yaitu[2]: 

Pembungkusan (Encapsulation), Pewarisan 

(Inheritance), dan Polimorfisme. 

 

2.3 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP adalah bahasa pemrograman yang 

memungkinkan para web devoleper untuk 

membuat aplikasi web yang dinamis dengan 

cepat [3]. PHP ditulis dan diperkenalkan 

pertamakali sekitar tahun 1994 oleh Rasmus 

Lerdorf melalui situsnya untuk mengetahui 

siapa saja yang telah mengakses ringkasan 

online-nya. PHP dapat diintegrasikan 

(embedded) kedalam web server, atau dapat 

berperan sebagai program CGI yang terpisah. 

Karakteristik yang paling unggul dan paling 

kuat dalam PHP adalah lapisan integrasi 

database (database integration layer). 

Database yang didukung PHP adalah: Oracle, 

Adabase-D, Sybase, FilePro, mSQL, Velocis, 

MySQL, Informix, Solid. dBase, ODBC, 

Unix dbm, dan PostgresSQL. 

2.4 MySql 

Mysql adalah sebuah implementasi dari 

sistem manajemen basisdata relasional 

(RDBMS) yang didistribusikan secara gratis 

dibawah lisensi General Public License 

(GPL), setiap penggunaan dapat secara bebes 

menggunkan mysql, namun dengan batasan 

perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan 

produksi turunan yang bersifat komersial. 

Mysql sebenarnya merupakan turunan salah 

satu konsep utama dalam basis data yang telah 

ada sebelumnya [4]. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini diperlukan data dan 

informasi yang lengkap guna mendukung 

penelitian ini serta kebenaran materi uraian 

dan pembahasan. Oleh karena itu sebelum 

menyusun laporan ilmiah ini, dalam 

persiapannya terlebih dahulu melakukan 

penelitian untuk mendapatkan data-data 

informasi atau bahan yang dibutuhkan. 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam membangun sistem absensi 

di SMAN 7 Bogor berbasis web adalah 

System Development Life Cycle (SDLC). 

Mengingat bahwa penelitian ini merupakan 

kelanjutan dari penelitian sebelumnya, maka 

tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini sebagai mana model SDLC 

adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan Antarmuka 

Pada tahap perancangan, akan 

dituangkan hasil rancangan dari 

penelitian sebelumnya ke dalam bentuk 

rancangan interface yang 
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mengakomodasi keseluruhan modul/ 

fungsionalitas sistem yang direncanakan. 

 

2. Implementasi 

Pada tahap impelementasi akan 

dibangun sistem absensi menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Implementasi dilakukan sesuai 

dengan rancangan interface dari tahapan 

sebelumnya. Selama fase ini, semua 

rencana rekayasa ulang proses bisnis 

diterapkan karena semua hadware dan 

software sudah diterapkan, maka hanya 

ada dua hal yang kan dikaji yaitu orang 

dan prosedur.  

3. Pengujian 

Setelah implementasi dilakukan, maka 

pada tahapan ini dilakukan pengujian. 

Model pengujian yang dipakai adalah 

pengujian secara Black Box, yaitu 

menguji fungsionalitas sistem. Jika 

diperlukan, maka juga dilakukan 

pengujian lapang melibatkan pihak 

sekolah sebagai pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Perancangan Antarmuka 

  Perancangan pada penelitian ini merujuk 

pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya[5]. Antarmuka yang dirancang 

meliputi: halaman login, halaman utama, 

halaman data siswa, halaman input data 

siswa, halaman detail data siswa, halaman 

data guru, halaman input data guru, halaman 

detail data guru, halaman kelas, halaman 

absensi hari ini, halaman absensi kelas, 

halaman data absensi siswa, halaman detail 

absensi siswa, halaman jumlah jam kerja, 

halaman manajemen pengguna, dan halaman 

ubah password. Berikut ditunjukkan beberapa 

perancangan halaman sistem: 

1. Halaman Login 

Pada Gambar 1 diperlihatkan perancangan 

halaman login 

 

 

Gambar 1  Perancangan Halaman Login 

 

2. Halaman Utama 

Pada Gambar 2 diperlihatkan perancangan 

halaman utama 
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Gambar 2  Perancangan Halaman utama 

 

3. Halaman Data Siswa 

Pada Gambar 3 diperlihatkan perancangan 

halaman data siswa 

 

 

Gambar 3  Perancangan Halaman Data 

Siswa 

 

4. Halaman Input Data Siswa 

Pada Gambar 4 diperlihatkan perancangan 

halaman input data siswa 

 

 

Gambar 4  Perancangan Halaman Input 

Data Siswa 

 

5. Halaman Detail Data Siswa 

Pada Gambar 5 diperlihatkan perancangan 

halaman detail data siswa 

 

 

Gambar 5  Perancangan Halaman Detail 

Data Siswa 

 

6. Halaman Data Absensi Siswa 

Pada Gambar 6 diperlihatkan perancangan 

halaman data absensi siswa 
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Gambar 6  Perancangan Halaman Data 

Absensi Siswa 

7. Halaman Detail Absensi Siswa 

Pada Gambar 7 diperlihatkan perancangan 

halaman detail absensi siswa 

 

 

Gambar 7  Perancangan Halaman Data 

Absensi Siswa 

5. Implementasi 

  Implementasi sistem dilakukan 

berdasarkan rancangan antarmuka yang telah 

dilakukan. Pada Gambar 8 sampai dengan 

Gambar 14 ditunjukkan beberapa halaman 

implementasi sistem. 

1. Halaman Login 

Pada Gambar 8 diperlihatkan 

implementasi halaman login 

 

 

Gambar 8  Implementasi Halaman Login 

 

2. Halaman Utama 

Pada Gambar 9 diperlihatkan implementasi 

halaman utama 

 

 

Gambar 9  Implementasi Halaman utama 

 

3. Halaman Data Siswa 

Pada Gambar 10 diperlihatkan 

implementasi halaman data siswa 
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Gambar 10  Implementasi Halaman Data 

Siswa 

4. Halaman Input Data Siswa 

Pada Gambar 11 diperlihatkan implementasi 

halaman input data siswa 

 

 

Gambar 11  Implementasi Halaman Input 

Data Siswa 

 

5. Halaman Detail Data Siswa 

Pada Gambar 12 diperlihatkan 

implementasi halaman detail data siswa 

 

 

Gambar 12  Implementasi Halaman Detail 

Data Siswa 

 

6. Halaman Data Absensi Siswa 

Pada Gambar 13 diperlihatkan 

implementasi halaman data absensi siswa 

 

Gambar 13  Implementasi Halaman Data 

Absensi Siswa 

 

7. Halaman Detail Absensi Siswa 

      Pada Gambar 14 diperlihatkan    

implementasi halaman detail absensi siswa 
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Gambar 14  Implementasi Halaman Data 

Absensi Siswa 

6. Pengujian 

   Pengujian sistem dilakukan dengan 

Metode Black Box. Pada Tabel 1 

diperlihatkan hasil pengujian sistem absensi 

di SMA N 7 Bogor. 

 

Tabel 1  Hasil Pengujian Black Box 

No Modul yang Diuji Hasil Pengujian 

1 Modul login Berhasil 

2 Modul utama Berhasil 

3 Modul data siswa Berhasil 

4 Modul input data siswa Berhasil 

5 Modul detail data 

siswa 

Berhasil 

6 Modul data guru Berhasil 

7 Modul input data guru Berhasil 

8 Modul detail data guru Berhasil 

9 Modul kelas Berhasil 

10 Modul absensi hari ini Berhasil 

11 Modul absensi kelas Berhasil 

12 Modul data absensi 

siswa 

Berhasil 

13 Modul detail absensi 

siswa 

Berhasil 

14 Modul jumlah jam 

kerja 

Berhasil 

15 Modul manajemen 

pengguna 

Berhasil 

16 Modul ubah password Berhasil 

 

7    SIMPULAN DAN SARAN 

7.1   Simpulan 

Sistem absensi yang dibuat adalah 

sistem informasi yang terdapat pada sistem 

informasi akademik di SMAN 7 Bogor. 

Sistem ini dibangun untuk mengolah data 

absensi guru dan murid. Berdasarkan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 

kegiatan pengolahan data tersebut maka 

dibangun suatu aplikasi untuk mengolah data-

data tersebut menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis web. Sistem ini 

diharapkan dapat menyimpan data absensi 

guru dan murid dengan baik di dalam basis 

data sekolah sehingga dapat mendukung dan 

mempermudah seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan data-data tersebut. 

Berdasarkan pengujian dengan Metode Black 

Box, fungsional sistem absen dapat berjalan 

dengan baik, di antaranya adalah: 1) input, 

edit, dan hapus data siswa/ guru;  2) membuat 

kelas baru, mengedit, atau menghapusnya; 3) 

input sakit, izin, bolos; 4) input presensi 

manual; 5) cetak rekap absen guru; 6) cetak 

rekap absen per kelas; dan 7) cetak rekap 

absen per siswa. 
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7.2  Saran 

 Pada penelitian selanjutnya, dapat 

dilakukan analisis celah keamanan terhadap 

sistem absensi tersebut, sehingga bisa lebih 

aman digunakan oleh seluruh pengguna, 

khususnya pihak sekolah maupun oleh pihak 

yang berkepentingan. Harapannya, sistem 

absensi yang sudah dibangun ini dapat 

dikembangkan sebagai suatu sistem 

penunjang keputusan di SMA N 7 Bogor. 
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